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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pariwisata merupakan salah satu sektor andalan yang memberikan

kontribusi besar terhadap perekonomian Indonesia, khususnya di Provinsi

Bali yang dikenal sebagai salah satu destinasi wisata unggulan di dunia.

Keindahan alam, kekayaan budaya, serta keramahan penduduk lokal menjadi

daya tarik utama yang telah menarik jutaan wisatawan, baik domestik

maupun mancanegara, setiap tahunnya. Tidak hanya menyumbang devisa

negara, sektor pariwisata juga membuka berbagai peluang kerja dan

mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat setempat. Namun, besarnya

potensi pariwisata juga diiringi dengan berbagai tantangan yang memerlukan

perhatian serius, antara lain pengelolaan yang professional dan berkelanjutan,

serta peningkatan kualitas sumber daya manusia yang terlibat di dalamnya.

Dalam upaya menjaga kualitas pariwisata, keberhasilan sektor

pariwisata tidak terlepas dari peran pramuwisata sebagai garda depan yang

berinteraksi langsung dengan wisatawan. Salah satu aspek penting dalam

industri pariwisata adalah keberadaan pramuwisata karena pengalaman

wisata sangat dipengaruhi oleh peran mereka sebagai pemandu wisata dalam

memberikan informasi yang akurat, pelayanan yang ramah dan interpretasi

budaya yang mendalam. Pramuwisata tidak hanya menjadi jembatan
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informasi, tetapi juga representasi dari wajah daerah dan budaya yang mereka

wakili.

Untuk memastikan kualitas layanan, pemerintah memiliki peran sentral

sebagai fasilitator, regulator dan koordinator. Tidak hanya itu, diperlukan

pendekatan pentahelix yaitu kolaborasi yang melibatkan lima elemen utama:

pemerintah, akademisi, pelaku bisnis, komunitas, dan media dalam

menciptakan sinergi dalam pembangunan pariwisata. Kolaborasi lintas sektor

ini penting agar kebijakan dan program yang dirancang benar – benar

menyentuh di lapangan dan mendapat dukungan dari seluruh pemangku

kepentingan. Penting untuk diketahui bahwa penegakan kepatuhan

pramuwisata tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah semata.

Keberhasilan upaya pemerintah juga sangat bergantung pada dukungan dan

partisipasi aktif dari pihak-pihak lain dalam pentahelix.

Dalam memastikan legalitas pramuwisata, Kartu Tanda Pengenal

Pramuwisata merupakan instrumen penting sebagai bukti bahwa seorang

pramuwisata telah memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan.

Pemerintah melalui Dinas Pariwisata mewajibkan para pramuwisata

memiliki Kartu Tanda Pengenal Pramuwisata (KTPP). Kartu ini berfungsi

sebagai bukti kompetensi seorang pramuwisata dalam menjalankan tugasnya.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih terdapat

kesenjangan antara harapan dan kenyataan terkait kepatuhan pramuwisata

dalam menggunakan KTPP. Implementasi penggunaan KTPP di lapangan

masih menghadapi berbagai tantangan. Beberapa pramuwisata diketahui
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tidak menggunakan KTPP saat bertugas. Kondisi ini dapat memicu masalah

dalam kualitas layanan kepada wisatawan, maraknya praktik pramuwisata

ilegal serta berdampak buruk pada citra pariwisata Bali. Selain itu dapat

menimbulkan ketidakpuasan wisatawan dan merusak reputasi destinasi

wisata dikarenakan informasi yang diberikan kurang akurat terutama di salah

satu daya tarik populer, Objek Wisata Tirta Gangga.

Tirta Gangga, yang berada di Kabupaten Karangasem, dikenal sebagai

salah satu daya tarik wisata populer di kalangan wisatawan domestik maupun

mancanegara. Keunikan arsitektur dan keindahan taman airnya menarik

banyak pengunjung setiap hari. Oleh karena itu, penting untuk memastikan

bahwa pramuwisata yang bertugas di Tirta Gangga memiliki kompetensi dan

identitas yang jelas. Namun, tingkat kepatuhan dalam penggunaan KTPP

masih perlu ditingkatkan mengingat masih adanya temuan pramuwisata yang

tidak menggunakan KTPP.

Walaupun Objek Wisata Tirta Gangga memiliki daya tarik yang kuat,

adanya temuan pramuwisata yang kurang patuh mendorong penulis untuk

menelusuri permasalahan ini lebih dalam. Mengingat pentingnya peran

pramuwisata dalam memajukan pariwisata Bali, serta adanya tantangan

dalam penegakan kepatuhan di Objek Wisata Tirta Gangga. Oleh karena itu,

penulis menetapkan judul penelitian ini yaitu “Penanganan Kepatuhan

Pramuwisata dalam Penggunaan Kartu Tanda Pengenal Pramuwisata (KTPP)

oleh Dinas Pariwisata Provinsi Bali di Objek Wisata Tirta Gangga,

Karangasem”
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1.2 Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan

masalah yang akan dibahas dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Penanganan Kepatuhan Pramuwisata Dalam Penggunaan

Kartu Tanda Pengenal Pramuwisata (KTPP) Oleh Dinas Pariwisata

Provinsi Bali Di Objek Wisata Tirta Gangga, Karangasem?

2. Apa hambatan – hambatan yang dihadapi dalam Penanganan Kepatuhan

Pramuwisata Dalam Penggunaan Kartu Tanda Pengenal Pramuwisata

Oleh Dinas Pariwisata Provinsi Bali Di Objek Wisata Tirta Gangga,

Karangasem?

1.3 Tujuan Penulisan Tugas Akhir

Adapun tujuan dan kegunaan dari penulisan tugas akhir ini berdasarkan

permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya diatas adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Penanganan Kepatuhan Pramuwisata Dalam

Penggunaan Kartu Tanda Pengenal Pramuwisata Oleh Dinas

Pariwisata Provinsi Bali Di Objek Wisata Tirta Gangga,

Karangasem.

2. Untuk mengetahui hambatan – hambatan yang dihadapi dalam

Penanganan Kepatuhan Pramuwisata Dalam Penggunaan Kartu

Tanda Pengenal Pramuwisata Oleh Dinas Pariwisata Provinsi Bali

Di Objek Wisata Tirta Gangga, Karangasem.
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1.4 Kegunaan Penulisan Tugas Akhir

a. Bagi Mahasiswa

Sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan

Diploma III Program Studi Usaha PerjalananWisata Jurusan Politeknik Negeri

Bali serta sebagai indikator untuk penerapan teori yang diperoleh selama

perkuliahan ke dalam pengalaman nyata di industri.

b. Bagi Politeknik Negeri Bali

Sebagai referensi dalam upaya peningkatan kualitas kurikulum dan

menjadi bahan evaluasi dalam menyesuaikan metode pembelajaran yang lebih

relevan dengan kebutuhan industri khususnya mata kuliah Tour Guiding.

c. Bagi Perusahaan

Sebagai wadah evaluasi dan inovasi dalam meningkatkan efisiensi

dalam pengembangan kualitas layanan bagi industri di periode mendatang.

1.5 Metode Penulisan Tugas Akhir

1.5.1 Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan, metode yang digunakan

dalam pengumpulan data ini yaitu :

a. Metode Observasi

Metode Observasi adalah salah satu metode dengan cara

mengamati kegiatan dan ikut serta secara langsung dalam proses kegiatan
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inspeksi mendadak (sidak) pramuwisata dan sopir di Objek Wisata Tirta

Gangga, Karangasem.

b. MetodeWawancara

Metode ini adalah metode pengumpulan data dengan melakukan

tanya jawab langsung kepada Ketua Tim Kerja Bidang Pengembangan

SDM Pariwisata Dinas Pariwisata Provinsi Bali

c. Studi Kepustakaan

Dengan teknik ini, penulis mengumpulkan data melalui buku –

buku, jurnal, dan manual book yang digunakan untuk mendukung

pembahasan Tugas Akhir ini.

d. Metode Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk memperoleh data melalui dokumen –

dokumen tertulis, seperti arsip, laporan kegiatan, foto, dan dokumen resmi

lainnya yang berkaitan dengan pelaksanaan praktik kerja lapangan di Dinas

Pariwisata Provinsi Bali. Data yang diperoleh dari dokumentasi ini

digunakan untuk melengkapi dan memperkuat hasil observasi serta

wawancara yang telah dilakukan sebelumnya.

1.5.2 Metode dan Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini

merupakan teknik deskriptif kualitatif, yaitu dengan menguraikan masalah secara

sistematis dengan menggunakan data – data yang didapat selama melaksanakan

praktik kerja lapangan di Dinas Pariwisata Provinsi Bali kemudian disusun dalam

laporan tugas akhir.
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1.5.3 Metode dan Teknik Penyajian Hasil Data

Dalam penyajian hasil analisis, metode yang penulis gunakan yaitu

gabungan antara metode informal dan metode formal. Metode informal adalah

cara penyajian data hasil sidak dengan uraian atau kata – kata biasa. Metode

formal adalah cara penyajian data dengan menggunakan Tabel atau Foto – foto.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan penanganan yang telah dilaksanakan oleh

Dinas Pariwisata Provinsi Bali di Objek Wisata Tirta Gangga, dapat

disimpulkan bahwa :

1. Penanganan kepatuhan pramuwisata dalam penggunaan Kartu Tanda

Pengenal Pramuwisata (KTPP) bertujuan untuk mendorong pelaku

wisata, khususnya pramuwisata dan driver agar memahami

profesionalisme dan tanggung jawab dalam menjalankan tugas.

Penanganan kepatuhan ini dilakukan dengan melaksanakan sidak di

Objek Wisata Tirta gangga pada tanggal 10 Januari 2025, yang

dilakukan melalui tahapan – tahapan yaitu mulai dari tahap persiapan

yang dimulai dengan tahap persiapan surat, logistik dan tahap

pelaksanaan yakni pelaksanaan sidak dan pemeriksaan KTPP, serta

tahap akhir yaitu pelaporan dan pengarsipan dan semua tahapan

berjalan dengan baik.

2. Kendala – kendala yang dihadapi dalam penanganan kepatuhan

pramuwisata dalam penggunaan kartu tanda pengenal pramuwisata

antara lain: Driver yang merangkap sebagai pemandu wisata serta
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kurangnya pemahaman pelaku wisata terhadap KTPP dan semua kenda

dapat diatasi dengan baik.

5.2 Saran

Dari pengamatan penulis dan keterlibatan langsung penulis dalam

penanganan kepatuhan pramuwisata dalam penggunaan kartu tanda pengenal

pramuwisata, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Peningkatan Sosialisasi Regulasi

Dinas Pariwisata Provinsi Bali perlu melakukan sosialisasi secara

intensif kepada seluruh pelaku wisata, terutama driver dan freelance

guide, mengenai pentingnya memiliki KTPP. Sosialisasi dapat dilakukan

melalui media sosial, brosur di terminal pariwisata, serta kerja sama

dengan asosiasi transportasi wisata.

2. Penguatan Pengawasan Berkala

Selain sidak, perlu dilakukan pengawasan berkala secara rutin

untuk meminimalisir pelanggaran yang berulang. Pengawasan bisa

dijadwalkan secara acak namun lebih sering dan melibatkan lebih banyak

pihak.
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3. Peningkatan Koordinasi dengan Pengelola Objek Wisata

Pengelola objek wisata seperti Tirta Gangga dapat dilibatkan

lebih aktif dalam pengawasan dan memberikan informasi awal mengenai

aktivitas pramuwisata yang mencurigakan di lokasi.

4. Pemberian Insentif bagi Pramuwisata Tertib

Sebagai bentuk apresiasi, pramuwisata yang telah memiliki

KTPP dan menunjukkan kepatuhan dapat diberikan insentif atau

penghargaan, baik berupa piagam, promosi nama dalam daftar

pramuwisata resmi, atau fasilitas pelatihan lanjutan gratis.

Dengan diterapkannya saran-saran tersebut, diharapkan

pelaksanaan pengawasan ke depan dapat lebih efektif, edukatif, dan

berkelanjutan dalam rangka membangun ekosistem pariwisata yang

tertib, profesional, dan berbudaya di Bali.
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